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Abstrak : Penelitian iini mempunyai tujuan mengetahui serta menganalisisi pengaruh 

profesionalisme, sertifikasi dosen, komitmen dan kompetensi tehadap kinerja 

Dosen Universitas Surakarta. Penelitian yang dilakukan selama bulan Agustus, 

September dan Oktober 2021 ini memiliki populasi sebanyak 169 Dosen dengan 

jumlah sampeli sebanyak 101 responden. Data iyang digunakan oleh peneliti 

merupakan data primer dan sekunder. Teknik analisis data yang digunakan oleh 

penelitian ini adalahi Uji Asumsii Klasik, Ujii Linier Berganda, Uji Kelayakan 

Model, Uji Hipotesis dani Uji Determinasi. Dari hasil penelitian ini diperoleh 

Kontribusi pengaruh positif dan signifikan profesionalisme, sertifikasi dosen, 

komitmen dan kompetensi kompetensi dan komitmen organisasi secara ibersama-

sama terhadapi kinerja dosen sebesar 49,1% dan temuan lain sebesar 50,9% 

dipengaruhii oleh variabel lain. 

 

Kata Kunci : Kinerja, Profesionalisme,  Sertifikasi, Komitmen, Kompetensi 

 

1. PENDAHULUAN 

 Dosen memiliki tugas utama termuat dalam tridarma berupa pendidikan, penelitian dan 

ipengabdian kepadai masyarakat. Oleh isebab itu idiperlukan doseni yang memiliki kompetensi 

iatau kemampuan. Kompetensii merupakan seperangkat ipengetahuan, ketrampilan, dan 

iperilaku yangi dimiliki, dihayati idan dikuasai ioleh setiapi dosen dalam melaksanakan tugas 

ikeprofesionalan sehinggai berkinerja terbaik. Selain iitu factor ipenting yang ikinerja perguruan 

itinggi adalah ikinerja dosen. Berbagaii indikator membuktikan bahwa ikemerosotan kualitas 

ipendidikan tinggi idi Indonesiai akibat kondisi-kondisi iinternal perguruani tinggi itu isendiri, 

antarai lain adalahi kinerja doseni yang rendahi jika dilihati dari berbagai ikegiatannya. 

Kegiatani yang dilakukan ihanya terfokusi pada salah isatu kegiatan mengajari saja. Untuki itu 

berbagai iupaya perlui terus dilakukan ioleh semua Perguruan iTinggi baik iPerguruan Tinggi 

iNegeri maupun iPerguruan Tinggi iSwasta agar perguruani tingginya semakin ilebih baik. 

 Kondisi saat iini berdasarkan idata yang diperolehi dari Kopertis Wilayahi VI Jawa 

Tengah, bahwa dosen-dosen yang mengajar di lingkungan Universitas Surakarta sebagian besari 

belum mempunyai ijabatan akademik idan belum itersertifikasi. Keadaani ini merupakani 

indikasi bahwai kinerja dosen imasih rendah, karenai untuk mendapatkani jabatan akademik 

iharus terpenuhinya iunsur tridharma iperguruan tinggi iyang meliputi pengajaran, penelitian 

idan pengabdian ikepada masyarakat. Jumlah idosen yang imengajar di Universitasi Surakarta 

yang iberstatus PNS iDpk jumlahnyai sedikit, yangi banyak justrui dari noni PNS. 

 Pada Universitasi Surakarta dosen iyang memiliki ijenjang akademik ibaru berjumlah 71 

orang iatau 42,01%. Banyaki dosen yangi belum melakukan ikegiatan tridharma isecara penuh, 

barui sebatas pada ikegiatan pengajarani saja, mengajari sebanyak-banyaknya, serta 

membimbing imahasiswa sebanyak-banyaknya, tanpa imenghiraukan darmai yang lain. Banyak 

idosen yang imelakukan darma ipenelitian maupuni pengabdian hanyai untuk mengurusi jenjang 

akademik isaja. Belum idijadikan sebagai itarget dari ikinerja para idosen itu sendiri. 
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 Salahi satu  programi  pemerintah  dalam  imeningkatkan  kualitas  ipendidikan  adalah 

ipeningkatan  kualitas i dosen  melalui  isertifikasi  dosen.  Melaluii program  sertifikasii dosen, 

akani terbentuk  dosen iprofesional,    yaitu idosen    yang iminimal    telah  memenuhi istandar 

kualifikasii akademik dani kompetensi.   Demikianihalnya   di   Universitasi Ekasakti, 

pelaksanaani program  sertifikasi  iDosen  juga  isudah  berjalani yang dibagi idalam beberapai 

tahap, yaitu D1, D2, D3, D4i dan D5.  

 Kematangan ikepribadian doseni muda dalam imasa perkembangan (usia 23-27 tahun) 

mempengaruhii kinerja doseni dalam pembelajaran iterutama dalami menjalin komunikasii dan 

interaksii dengan mahasiswa. Timbul iasumsi akani adanya kesenjangan sosiali di manai antara 

doseni yang sudah isertifikasi dan idosen yang ibelum bersertifikat. Rata-ratai dosen 

mempunyaii beban kewajiban imengajar mulai idari yangi sama. Sedangkan dosen imuda 

dibebani itugas-tugas tambahan/ administrasii yang lain, sehinggai mengganggu tugasnya idalam 

proses ipembelajaran, sementarai haknya untuk isertifikasi belum iada. Akibatnya imuncul 

berbagai ikesenjangan dalami dukungan sosiali seperti penghargaan, pengakuan, gaji, besarnyai 

tunjangan dan ifasilitas yangi lain. 

 Berdasarkan ilatar belakang idi atas imaka penulis itertarik untuki meneliti lebih lanjut 

itentang “Kinerja Dosen Ditinjau Dari Profesionalisme, Sertifikasi Dosen, Komitmen dan 

Kompetensi. 

 

2.  TINJAUAN PUSTAKA 

1.   Kinerja 

Sebagai itenaga professional, menjadi idosen merupakani pekerjaan yang iharus dilakukan 

dengan sungguh-sungguh melalui pendayagunaan keahlian, kemahiran ataupun keterampilan 

yangi memenuhi standar imutu yangi sesuai denganipekerjaandan atasi dasar itui ia berhak 

mendapatkan penghidupan yang layak dengan pekerjaannya. Kinerja adalah hasil yang dicapaii 

oleh seseorang (karyawan) di idalam melakukan itugas dan itanggung jawabisesuai dengan 

standar yang ditentukan oleh masing-masing perusahaan atau organisasi 

2.   Profesionalisme Kerja 

Profesionalismei dosen yaitu isuatu sifat iyang harus iada pada iseorang dosen idalam 

menjalankan pekerjaannya sehingga dosen tersebut dapat menjalankan pekerjaannya dengan 

penuhi tanggung jawabi serta mampui untuk mengembangkani keahliannya tanpa mengganggu 

tugas pokok dosen itu sendiri dalam kegiatan belajar mengajarnya. 

3.   Sertifikasi Dosen 

Sertifikasii pendidik untuk idosen (Serdos) merupakan iprogram yang idijalankan berdasar pada 

(1) UUi Nomor 20 iTahun 2003 tentangi Sistem Pendidikan iNasional, (2) UUi Nomor 14 Tahun 

2005 tentang iGuru dani Dosen, (3) Peraturani Pemerintah R.I No. 37 Tahun 2009 tentang 

iDosen dan (4) Peraturani Mendiknas RIi No. 47 Tahun 2009 tentangi Sertifikasi Pendidik 

iuntuk Dosen. Programi Serdos merupakani upaya meningkatkan imutu pendidikan nasionali 

dan memperbaikii kesejahteraan dosen idengan mendorong idosen untuk isecara berkelanjutani 

meningkatkan profesionalismenya. Sertifikati pendidik yang idiberikan kepada doseni melalui 

proses isertifikasi adalah ibukti formal ipengakuan terhadapi dosen sebagai tenagai profesional 

padai jenjang pendidikan itinggi. 

4.   Komitmen 

Komitmenibisa tumbuh idisebabkan karenai individu memilikii ikatan emosional iterhadap 

perusahaan iyang meliputi idukungan moral idan menerimai nilai yangi ada dii dalam 

perusahaani serta tekad idari dalami diri untuk imengabdi pada iperusahaan. Disimpulkan 

bahwai komitmen adalah isuatu perasaani yang muncul ipada seorangi pekerja menyangkut 

identifikasi, loyalitas idan pelibatannya iterhadap keputusani untuk melanjutkan ikeanggotaan 

dalam iorganisasi. 
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5. Kompetensi 

Mempunyai sumber idaya manusia iyang berkompeteni adalah suatu ikeharusan bagi isuatu 

perusahaan. iMengelola sumber idaya manusia iberdasarkan kompetensii diyakini dapat 

menjamin ikeberhasilan perusahaan idalam mencapaii tujuan perusahaan. Kompetensi iadalah 

seperangkat ipengetahuan, keterampilan idan perilakui yang harus idimiliki seseorang dalami 

melaksanakan tugasnyai dibidang tertentu. 

 

3. METODOLOGI PENELITIAN 

Berdasarkan ijenis datanya, penelitian iini merupakan ipenelitian kuantitatif iyakni penelitian 

yangi menggunakan datai berupa angka. Penelitiani ini dilakukani di Universitasi Surakarta 

(UNSA) yang iterletak di Jl. Rayai Palur Km. 5  Surakarta 57772 selama ibulan Agustus – 

Oktober 2021. Populasii penelitian ini iadalah seluruh idosen di iUniversitas Surakarta iyang 

berjumlah 169 doseni dengan sampelisebanyak 101 responden. Tekniki analisis datai yang 

digunakan ioleh penelitiani ini adalah iUji Asumsi iKlasik, Ujii Linier Berganda, Uji Kelayakan 

iModel, Uji Hipotesis idan Uji Determinasi. 

 

4. HASIL DAN iPEMBAHASAN 

4.1. Hasil Uji iAsumsi Klasik 

a. Uji iNormalitas 

 

 
 Darii tabel diatas itampak bahwa ihasil perhitungani uji kenormalan idata menggunakan 

iuji Kolmogorov-Smirnovidiperoleh nilaii Kolmogorov-Smirnov iZ sebesar 0,461 dengan inilai 

Asymp.Sigisebesar 0,984. Ternyatai nilai Asymp.Sigi lebih besar 0,05, makaidata residual 

iberdistribusi normal. Jadi, asumsi inormalitas terpenuhi. 

b. Uji iAutokorelasi 

 

 
 Dalami model inii agar tidaki terjadi autokorelasii maka nilai id harusi berada diantara 

1,477 dan 2,2523 atau 1,477 < d < 2,523. Dapat idisimpulkan bahwai pengujian autokorelasi 

nilaii d telahi memenuhi syarat (1,477 < 1,900 < 2,523). Dengani demikian dapat disimpulkan 

ibahwa tidaki ditemukan adanyai autokorelasi. 
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c. Uji iMultikolinearitas 

 

 
 Disimpulkan ibahwa model iregresi bebas idari multikolonieritasi atau keempat variabel 

iindependen tidaki memiliki korelasi isatu dengan yangi lain. Hal ini idikarenakan hasili 

perhitungan diketahuii bahwa semuai variabel independeni mempunyai nilaii toleransi > 0,1 dani 

nilai VIF < 10, sehinggai tidak terjadi igejala multikolinearitas. 

d. Uji iHeterokedastisitas 

 

 
 Berdasarkan itabel diatasi menunjukkan bahwa inilai probabilitas (Sig.) dari imasing-

masingi variabel independen iadalah profesionalisme ibernilai 0,889, sertifikasi idosen bernilai 

0,363, komitmen ibernilai 0,881 dan ikompetensi bernilai 0,248 yangi ke semuanya lebih ibesar 

dari 0,05. Dapat idinyatakan model iregresi ini itidak terjadii heteroskedastisitas. 

2. Uji iRegresi Linear iBerganda 

 Teknik ianalisis regresi ilinier berganda idigunakan untuk imengetahui keeratan 

hubungani antara variabel idependen dengani faktor-faktor yangi mempengaruhinya (variabel 

independen). Berdasarkan iestimasi regresii berganda diperolehi hasil seperti itabel dibawah ini: 

 

 
 Berdasarkani tabel diatas idapat diketahui ipersamaan regresi iyang terbentuk iadalah : 

Y = -1,602 + 0,248 X1 + 0,372 X2+ 0,253 X3 + 0,190 X4 + e 

 Darii persamaan tersebut idapat dijelaskan ibahwa: 

a. Konstanta (a)= -1,602 

Artinya ijika nilai ikonstanta (a) = -1,602 dapat diartikan apabila semua variable bebas 

profesionalisme, sertifikasi dosen, komitmen, dan kompetensi sama dengan nol (0) maka kinerja 

dosen mengalami penurunan.  

b. Koefisien Profesionalisme (b1)= 0,248 

Artinyai jika nilai ikoefisiensi variabel iprofesionalisme mengalami ikenaikan, sementara 
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variabel isertifikasi dosen,ikomitmen dani kompetensi diasumsikan inilai dari imodel regresi 

adalah itetap, maka inilai kinerjai dosen akani meningkat sebesar 0,232 dan imenunjukkan hasil 

iyang positif. 

c. Koefisien Sertifikasi Dosen (b2)= 0,372 

Artinya ijika nilai ikoefisiensi variabel isertifikasi dosen imengalami kenaikan, isementara 

variabeli profesionalisme, komitmen idan kompetensi idiasumsikan nilai idari model iregresi 

adalahi tetap, makai nilai kinerja idosen akan imeningkat sebesar 0,270 dani menunjukkan hasil 

iyang positif. 

d. Koefisien Komitmen (b3)= 0,253 

Artinya ijika nilaii koefisiensi variabel ikomitmen mengalami ikenaikan, sementara ivariabel 

profesionalisme, isertifikasi dosen idan kompetensi idiasumsikan nilai idari model iregresi 

adalahi tetap, makai nilai kinerjai dosen akani meningkat 0,220 dani menunjukkan hasil iyang 

positif. 

e.  Koefisien Kompetensi (b4) = 0,190 

Artinya ijika nilai ikoefisiensi variabel ikompetensi mengalami ikenaikan, sementarai variabeli 

profesionalisme, sertifikasi idosen dani komitmen diasumsikani nilai darii model regresi iadalah 

tetap, makai nilai kinerjai dosen akan imeningkat 0,190 dani menunjukkan hasili yang positif. 

3. Uji Kelayakan iModel 

 

 
 Dari ihasil ujii kelayakan modeli diperoleh Fhitung> Ftabel sebesar 23,165 > 2,47 dengan 

isignifikan sebesar 0,000 artinyai bahwa analisis iini signifikani dengan tingkat signifikasii 

kurang dari 0,05 makai H0 ditolaki dan Ha iditerima. Dengan ikata lain iada pengaruh iantara 

profesionalisme, sertifikasi dosen, komitmen, kompetensi terhadap kinerja dosen Universitas 

Surakarta dan imemenuhi untuki uji kelayakani model. 

4. Uji iHipotesis 

 

 
Berdasarkani hasil ujii t pada itabel diatasi dapat dijelaskan idalam hipotesis iyang berbentuk 

sebagaii berikut: 

a. Pengaruh Profesionalisme terhadapi Kinerja Dosen 

Variabel iBeban Kerja imemiliki nilai thitung> ttabel (2,231 > 1,985) dani signifikansi 0,028 < 

0,05 makai Ho ditolak idan Ha diterima, maka iada pengaruhi positif dan signifikan ivariabel 

Profesionalismei terhadap Kinerjai Dosen Universitasi Surakarta. 

b. Pengaruh Sertifikasi Dosen terhadap Kinerja Dosen  

Variabel sertifikasi dosen memiliki nilai thitung> ttabel (3,825 > 1,985) dan signifikansi 0,000 

< 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima, maka ada pengaruh positif dan signifikan variabel 

sertifikasi dosen terhadap Kinerja Dosen Universitas Surakarta. 

c. Pengaruh Komitmen terhadapi Kinerja Dosen  

Variabel iKomitmen memiliki inilai thitung> ttabel (2,252 > 1,985) dan isignifikansi 0,027 < 

0,05 maka iHo ditolak idan Hai diterima maka ada pengaruhi positif dan isignifikan 

variabeli komitmen terhadap iKinerja Dosen iUniversitas Surakarta. 



Edunomika – Vol. 07, No. 02, 2023 
 

6 

 

d. Pengaruh Kompetensi terhadapi Kinerja Dosen 

Variabel iKepuasan Kerjai memiliki nilai thitungi> ttabel (2,561 > 1,985) dan isignifikansi 

0,012 < 0,05 maka iHo ditolak idan Haiditerima makai ada pengaruh inegatif dan signifikan 

ivariabel kompetensii terhadap Kinerjai Dosen Universitas iSurakarta. 

5. Uji Koefisien Determinasi (R
2
) 

 

 
Berdasarkani tabel diiatas diketahui iR Squareisebesar 0,491. Berdasarkan inilai Adjustedi R 

Squarei ini dapat idikatakan bahwa isebesar 49,1% variabeli Kinerja Doseni dapat dijelaskan 

olehi variabel Profesionalisme, Sertifikasi iDosen, Komitmen idan Kompetensi, sedangkan 

sisanyai sebesar 50,9% (100% - 49,1%) adalah ivariabel Kinerja iDosen yang idijelaskan oleh 

variabel-variabel ilain yangi tidak adai pada model iatau tidak idiamati padai penelitian ini. 

4.2  Pembahasan 

1. Pengaruh profesionalisme, sertifikasi dosen, komitmen dan kompetensi terhadap kinerja 

dosen Universitas Surakarta. 

 Hasil iperhitungan menggunakan iSPSS versi 21 diperolehi nilai    Fhitung= 23,165 lebihi 

besar dariiFtabel= 2,47 dan inilai signifikansi 0,000 lebih ikecil dari 0,05. Dengan demikian 

idiperoleh hasil ibahwa profesionalisme, sertifikasi idosen, komitmen idan kompetensii ada 

pengaruh iterhadap kinerja idosen Universitas Surakarta. 

 Nilai ikoefisien determinani (R
2
) yang digunakan iuntuk menjelaskani proporsi variasi-

variabel idependen yangi dijelaskan olehi variabel independen isecara bersama-samai 

menunjukkan angka 0,491. Hal iini menunjukkani bahwa variabel ikinerja karyawan 

idijelaskan oleh iprofesionalisme, sertifikasi idosen, komitmeni dan kompetensii sebesar 

49,1%. Sedangkan 50,9% dijelaskan ioleh variabeli lain yangi tidak ditelitii dalam 

penelitiani ini. 

 Dari ikedua hasili tersebut ujii F dan ikoefisien determinan, makai dapat menjawab 

hipotesis ipertama yaitu iprofesionalisme, sertifikasi idosen, komitmen idan kompetensi 

berpengaruh isimultan terhadap ikinerja dosen iUniversitas Surakarta. 

2. Pengaruh Profesionalisme terhadap iKinerja Karyawan  

 Berdasarkan ihasil hitungan iSPPS 21 diperoleh thitungi> ttabel (2,231 > 1,985) dan 

signifikansi 0,028 < 0,05. Artinyai profesionalisme berpengaruhi positif dani signifikan 

terhadap ikinerja dosen. Jadii hipotesis yangi menyatakan “profesionalisme kerja 

berpengaruhi terhadap kinerjai dosen Universitas Surakarta” dapati diterima kebenarannya. 

Hasili penelitian ini isejalan dengan ipenelitian sebelumnyai yang dilakukan ioleh (Dewi. 

2015);  (Hafidi& Fajariani, 2019); (Hasbullah, i2019) yang menyatakan ibahwa 

profesionalismei berpengaruh secara ipositif dan isignifikan terhadap ikinerja dosen.  

3. Pengaruh Sertifikasi Dosen terhadap iKinerja Dosen  

 Berdasarkan ihasil hitungan iSPPS 21 diperolehi thitung> ttabel (3,825 > 1,985) dan 

signifikansi 0,000 < 0,05. iArtinya sertifikasi idosen berpengaruh ipositif dan isignifikan 

terhadapi kinerja dosen. Hipotesisi yang menyatakan “Sertifikasi Dosen berpengaruh 

terhadapi kinerja dosen Universitas Surakarta” dapati diterima kebenarannya. iHasil 

penelitiani ini sejalan idengan penelitiani sebelumnya yangi dilakukan oleh (Sugiyo, 2020); 

(Listyarini, 2017). yang imenyatakan bahwai sertifikasi doseni berpengaruh secara ipositif 

dani signifikan terhadap ikinerja dosen. 

4. Pengaruh Komitmen terhadap iKinerja Dosen 

 Berdasarkani hasil hitungan SPPS 21 diperolehi thitung> ttabel (3,487 > 1,985) dan 

signifikansi 0,001 < 0,05. iArtinya komitmen iberpengaruh positif idan signifikan terhadapi 
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kinerja dosen. iHasil tersebut imembuktikan semakini tinggi komitmen imaka akani 

meningkatkan kinerjai dosen Universitasi Surakarta. Hipotesisi yang menyatakan 

“Komitmeni berpengaruh terhadapi kinerja dosen Universitas Surakarta” dapati diterima 

kebenarannya. iHasil penelitian iini sejalan idengan penelitian isebelumnya yang dilakukani 

oleh (Wasahua,i2018); (Fadhil &iAshoer, 2020); (Hafid i& Fajariani, 2019) yang 

menyatakan bahwa ikomitmen berpengaruhi secara positifi dan signifikani terhadap kinerja 

idosen. 

5. Pengaruh Kompetensi terhadap iKinerja Dosen 

 Berdasarkan ihasil perhitungan SPPS 21 diperoleh ithitung> ttabel (2,561 > 1,985) dan 

signifikansi 0,012 < 0,05. iArtinya kompetensi iberpengaruh positif idan signifikan 

terhadapi kinerja dosen. Hasil itersebut membuktikan isemakin tinggi ikompetensi maka 

akani meningkatkan kinerja idosen Universitas Surakarta. Hipotesis iyang menyatakan 

“Kompetensii berpengaruh terhadapi kinerja doseni Universitas Surakarta” dapat diterimai 

kebenarannya. Hasil ipenelitian ini isejalan dengan ipenelitian sebelumnya yangi dilakukan 

oleh (Mahulae iet al.,i2020); (Kartini iet al., 2020); (Zuhri, 2019); (Siahaan, 2020) yang 

imenyatakan bahwai kompetensi berpengaruh isecara positif idan signifikani terhadap 

kinerjai dosen. 

 

5.   KESIMPULAN 

 Berdasarkani hasil penelitiani yang telahi dilakukan terhadap iDosen Universitas 

Surakarta dapat iditarik kesimpulani bahwa Profesionalisme, isertifikasi dosen, ikomitmen dani 

kompetensi secarai bersama-sama berpengaruhi positif dani signifikan terhadapi kinerja dosen 

Universitas Surakarta. Kontribusi ipengaruh positif idan signifikani profesionalisme, sertifikasi 

idosen, komitmen idan kompetensii kompetensi dan ikomitmen organisasi isecara bersama-

samai terhadap kinerjai dosen sebesar 49,1% dani temuan lain isebesar 50,9% dipengaruhi ioleh 

variabeli lain. 

 

6. SARAN 

Diharapkan Universitas Surakarta kedepannya dapat meningkatkan profesionalisme, 

sertifikasi dosen dan kompetensi karena dengan adanya peningkatan tersebut membuat kinerja 

dosen meningkat menjadi lebih baik dari sebelumnya.  
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